PUTUSAN
Nomor 0564/Pdt. G/2016/PA. Sel.
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengadilan Agama Selong yang memernksa dan mengadili perkara
tertentu pada tingkat pertama dalam musyawarah majelis telah menjatuhkan
putusan dalam perkara “ Ceral Gugat® antara:
Baig Fitriana Dian Ekawati binti Lalu Putra, umur 24 tahun, agama Islam,
pendidikan 51, pekerjaan guru honor, bertempat tinggal di
Dusun Ketangga Jeraeng. Desa Ketangga Jeraeng,
Kecamatan Keruak, Kabupaten Lombok Timwur, sebagai
* Panggugat *
Lawan
Junaidi bin H. Karim, umur 35 tahun. agama [slam, pendidikan SMP,
pekeraan buruh, tempat tinggal di Dusun Montong
Tampin, Desa Surabaya Utara, Kecamatan Sakra Timur,
Kabupaten Lombok Timur, sebagal ¥ Tergugat. *
Pengadilan Agama tersebut |
Telah membaca dan mempelajari berkas perkara;
Telah mendengar keterangan Penggugat dan para saksi di persidangan;
DUDUK PERKARANY A
Bahwa Penggugat dengan surat gugatannya tertanggal 24 Mei 2018
yang telah terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Selong Nomor:

0564/Pdt Gr2016/PA Sel telah mengemukakan hal-hal sebagai berikut
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1. Bahwa Penggugat dengan Tergugat adalah suami istri yang sah yang
menikah menurut Syariat Agama Islam pada tanggal 30 Nopember 2011
di Dusun Montong Tampih, Desa Surabaya Utara, Kecamatan Sakra
Timur, Kabupaten Lombok Timur sesual dengan Kutipan Akta Nikah
Nomaor | 20922/X11W2011 yang dikeluarkan oleh Kantor Urusan Agama
Kecamatan Sakra Timur, Kabupaten Lombok Timur, tertanggal 31
Desembar 2011;

2. Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat tinggal bersama di
Dusun Mantong Tampih, Desa Surabaya Utara, Kecamatan Sakra Timur,
Kabupaten Lombok Timur dan telah hidup rukun sebagaimana layaknya
suami istn dan dikaruniai 1 { satu) crang anak bernama ; Kasbin Amami
Saputra, laki-laki, urnur 3 tahun ikut Penggugat ;

3. Bahwa sejak butan April 2013 rumah tangga Penggugat dengan Targugat
mulai goyeh karena terus menerus terjadi perselisinan dan partengkaran
yang disebabkan:

a. Terqugat =ering marab-marah jika Penggugat pergi menjenguk arang
tua, padahal Panggugat selslu meminta ijin kepada Tergugat ;

b. Penggugat meminta ijin kepada Tergugat untuk pergi ke rumah orang
tuanya guna bersilaturrabmi pada saat sehari jelang lebaran, namun
Tergugat tidak mengijinkan. Kemudian Tergugat pergi meninggalkan
kediaman bersama hingga larut malam, lalu Penggugat menanyakan
kepada Tergugat alasan kepergiannya, namun Tergugat tidak
menghiraukan pertanyaan tersebut kemudian Tergugat istirahat, dan

ketika Tergugat sudah bangun, Penggugat kembali meminta untuk
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diijinkan pulang dan secara tiba-tba Tergugat menceraikan
Penggugat .

4. Bahwa perselisihan dan perengkaran tersebut telah mencapai
puncaknya pada bulan Agustus 2013, akibatnya Penggugat pergi
meninggalkan kediaman bersama dan masing-masing tinggal dialamat
tersebut diatas, sehingga antara Penggugat dengan Tergugat berpisah
tempat tinggal sampai sekarang;

5. Bahwa sejak kejadian tersebut rumah tangga Penggugat dengan
Tergugat sudah retak dan tidak lagi dapat dibina dengan baik sehingga
tujuan perkawinan untuk membentuk rumah tangga yang sakinah,
mawaddah dan rahmah sudah sulit dipertahankan lagi dan karenanya
agar masing-masing pihak tidak lebih jauh melanggar norma hukum dan
norma agama maka parceraian merupakan jalan terakhir bagi Penggugat
untuk menyelesaikan permasalahan antara Penggugat dengan Tergugat;

6. Bahwa pihak keluarga telah berusaha mendamatkan/menasehati agar
Penggugat dengan Tergugat dapat rukun dan kumpul kembali akan tetapi
tidak berhasil;

7. Bahwa untuk memperiancar pemeriksan perkara ini Penggugat bersedia
membayar biaya perkara yang timbul dalam perkara ini ;

Berdasarkan dalil dan alasan-alasan tersebut diatas, maka dengan ini
Penggugat memohon kepada Ketua Pengadilan Agama Selong cq. Majelis
Hakim yang memenksa dan mengadili perkara ini untuk dapat menentukan
hari persidangan, kemudian memanggil Penggugat dan Tergugat untuk
diperiksa dan diadili, selanjutnya memberikan putusan yang amamnya
sebagai berikut :
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FRIMER

' Mengabulkan gugatan Penggugat |
2 Menjatuhkan talak satu bai'n sughra Tergugat (Junaidi bin H. Karim, )
verhadap Penggugat | Baig Fitriana Dian Ekawati binti Lalu Putra ) |

3 Membebankan biaya perkara menurut hukum;

SUSSIDAIR

Anghia Masis Hakim berpendapat lain mohon putusan yang seadil-adilnya;
Bahwa pada han-han sidang yang telah ditetapkan. Penggugat telah

sacr menghadap o persidangan, sedang Tergugat tidak hadir meskipun

—erurt eaas Nomor - 0564.Pdt G/2016/PA Sel. tertanggal 03 Juni 2018

23~ 2% Ju~ 20'8 @ telah dipanggl secara sah dan patut untuk datang

—engadap saang. sedang tidak temyata kebdak hadiran Tergugat tersebut

ssabank3~ oeh suatu halangan yang sah menurut hukum,
Sa~w3 Masis Hauwm telah berupaya menasehati Penggugat agar

-z  mamsa—3 gan rukun kempbal dengan Tergugat akan letapi tidak

memasi 23~ DEmSrks3an perkana in amuial gengan membacakan gugatan

Semaoucst y2Tg S 0230 maksudnya tetap dipentahankan oleh Penggugat |
Ma~ris~g batwa uniuk mandukung dahi-dall gugatannya,

SemapUcat MWEN MENgUAan 8t Dukd sural berupa

. Z-— W=py Kz~ Tanca Pencuduk aias nama Penggugatl NIK
S303+S4S50TE20001 yang ckeiuarkan oleh Pemenntah Daerah
o2 rate _orook T—o tertanggal 28 Okrober 2012, yang telah
er—anay maLp o3 felat sesua dengan asinya, selanutnya diben

Srsnues 2
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2.  Fotocopy Buku Kufipan Akia Wikah Nomor @ 509/22/XIl2011, yang
aslinya dikeluarkan oleh Kanfor Urusan Agama Kecamatan Sakra
Timur, Kabupaten Lombok Timur, terfanggal 13 Desember 2011, yang
tetah bermaterai cukup dan lefah sesual aslinya, sefanjuinya diber
fanda hukti (P.2),

Bahwa selain alat bukti surat tersebut, Penggugat talah mengajukan
saksi-aaksi sebagai berikut:

Saksi ! Lalu Marwan Hendri bin H. Lalu Azhari, umur 34 tahun, Agama

Istam, pekerjaan Scurity Rumah sakit Risa Selong, berfempat tinggal di

Desa Kemuak, Kecamatan Keruak, Kabupaten Lombok Timur

Bahwa saksi tersebut dihadapan persidangan telah memberikan
keterangan dibawah sumpah yang pada pokoknya sebagai berikut:

- Bahwa saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat dan
meraka  adalah suami istri;

- Babwa saki adalah adik kandung Penggugat ;

- Bahwa saksi lahu Penggugat dengan Tergugat telsh menikah pada
tanggal 30 Nopember 2011 di rumah orang tua Tergugat di Dusun
Montong Tamping, Desa Surabaya Utara. Kecamatan Sakra Timur,
Kabupaten Lombok Timur ;

- Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat tinggal bersama di
rumah orang tua Tergugat di Dusun Montong Tampih, Desa Surabaya
Utara, Kecamatan Sakra Timur , Kabupaten Lombok Timur, selama 2
tahun, dan dari pemikahan tersebut Penggugat dan Tergugat

dikaruniai 1 ( satu ) orang anak ikut tinggal bersama Penggugat .
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- Bahwa pada mulanya keadaan rumah fangga Penggugat dan
Tergugat rukun dan baik-baik , namun sejak bulan April 2013 ,sejak
Penggugat hamil 3 bulan Tergugat sering memukul Penggugat, dan
Penggugat minta ijin untuk pergi menjenguk orang fuanya, namun
Tergugat tidak mengijinkan, sehingga antara Penggugat dan
Tergugat terjadi perselisinan dan pertengkaran

- Bahwa saksi pemah melihat langsung pada saat Tergugat memukul
Penggugat, karena saat itu saksi sedang berkunjung ke rumah orang
lua Tergugat ;

- Bahwa puncak perselisinan tersebut terjadi pada bulan Agustus 2013
akibatnya Tergugat menceraikan Penggugat, kemudian Penggugat
diartar oleh Tergugat pulang ke rumah orang tuanya sehingga sejak
saal ity antara Penggugat dengan Tergugat pizah tempat tinggal
sampai sekarang |

- Bahwa saksi tahu selama pisah tempat tinggal Tergugat tidak pernah
datang menjemput Penggugat dan tdak pernah kumpul lagi
sabagaimana layaknya suami istri ;

- Bahwa =saksi sudah menasehati Penggugat agar mau rukun dan
kumpul kembali dengan Tergugat, akan tetapi Penggugat

menyatakan tetap ingin bercerai dengan Tergugat;

Saksi II: Budi Kumiawan bin H. Abdul Karim, umur 37 tahun, Agama |slam,
Pekerjean Guru honor, bertempat tinggal di  Desa Surabaya Induk,

Kecamatan Sakra, Kabupaten Lombak Timur :
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Bahwa saksi tersebut di hadapan persidangan telah memberikan
keterangan dibawah sumpah yang pada pokoknya sebagai berikut:

- Bahwa saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat ~dan
mereka adalah suami istri;

- Bahwa saksi adalah teman dekat Penggugat ;

- Bahwa saksi tahu Penggugat dengan Tergugat telah menikah pada
tanggal 30 Nopember 2011 di rumah orang tua Tergugat di Dusun
Montong Tamping, Desa Surabaya Utara, Kecamatan Sakra Timur,
Kabupaten Lombok Timur ;

. Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat tinggal bersama di
rumah orang tua Tergugat di Dusun Montong Tampih, Desa
Surabaya Utara, Kecamatan Sakra Timur, Kabupaten Lombok Timur,
dan dari pemnikahan tersebut Penggugat dan Tergugat dikaruniai 1
{ satu) orang anak sekarang ikut tinggal bersama Penggugat |

- Bahwa pada mulanya keadaan rumah tangga Penggugat dan
Tergugat rukun dan baik-baik , namun sejak bulan April 2013 antara
Penggugat dan Tergugat sering terjadi perselisihan dan pertengkaran

- Bahwa perselisihan dan pertengkaran tersebut disebabkan karena
Tergugat sering marah-marah jka Penggugal mina fjin untk
menjenguk orang tuanya

- Bahwa saksi pernah melihat Tergugat memukul Penggugat
disebabkan Penggugat minta tolong kepada Tergugat untuk
mencucikan bajunya, namun Tergugat tidak mau dan Tergugat marah

kemudian Tergugat memukul Penggugat |
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- Bahwa saksi tahu puncak perselisihan tersebut terjadi pada bulan
Agustus 2013, akibatnya Tergugat menceraikan Penggugat,
kemudian Penggugat pulang ke rumah orang tuanya sampai
sekarang ;

. Bahwa setahu saksi Penggugat telah pisah tempat tinggal dengan
Tergugat sejak bulan Agustus 2013 sampai sekarang selama % 3
tahun ;

Bahwa saksi tahu selama pisah tempat tinggal Tergugat tidak pernah
datang menjemput Penggugat dan lidak pemah kumpul lagi
sebagaimana layaknya suami istri |

.  Bahwa saksi sudah menasehati Penggugat agar mau rukun dan
kumpul kembali dengan Tergugat, akan tetapi Penggugat
menyatakan tetap ingin bercerai dengan Tergugat,

Bahwa atas keterangan kedua orang sakei tersebut Penggugat

membenarkan dan tidak keberatan

Bahwa selanjutnya  Penggugal menyatakan tidak akan mengajukan
seauaty apapun lagi dan mohorn putusarn;

Bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini, maka ditunjuk pada
hal-hal yang tercantum dalam berita acara persidangan sebagai bagian yang
tak terpisahkan dari putusan ini;

PERTIMBANGAN HUKUMNYA

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah
sebagaimana tersebut di atas,

Menimbang, bahwa pada hari sidang yang telah ditatapkan,

Penggugat telah hadir menghadap persidangan, sedang Tergugat tidak
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hadir meskipun ia telah dipanggil secara resmi dan patut untuk menghadap
persidangan, dan ketidak hadiran Tergugal tersebut temyata tidak
disebabkan oleh suatu halangan yang sah. Oleh karena itu berdasarkan
ketentuan Pasal 149 ayat (1) RBg. gugatan Penggugat dapat diperksa
lebih lanjut tanpa hadimya Tergugat (verstek) kecuali bila temyala menunt
pengadilan, bahwa gugatan Penggugat tidak mempunyai dasar hukum atau

tidak beralasan.

Menimbang. bahwa Majelis telah berupaya menasehati Penggugat

agar rukun kembali dengan Tergugat, akan fetapi tidak berhasil;

Menimbang, bahwa selanjutnya dibacakan gugatan Penggugat, yang
isi dan maksudnya tetap dipertahankan cleh Penggugat |

Menimbang. bahwa setelah majelis hakim membaca dan meneliti
dalil-dalil gugatan Penggugat maka Penggugat pada pokoknya mendalilkan
bahwa sejak bulan April 2013 rumah tangga Penggugat dan Tergugat senng
bertengkar disebabkan karena Tergugat senng marah-marah jika Penggugat
minta §jin untuk menjenguk orang tuanya, dan pada saat sehar menjelang
lebaran tahun 2016 Penggugat pernah minta §jin untuk pergi menengok
orang tuanya namun Tergugat bdak mengyjinkan, kemudian Tergugat
meninggalkan Penggugat dan pulang sampai larut malam. kemudian pada
saat Penggugatl menanyakan tentang kepergian Tergugat sampai larut
malam, Tergugat tidak menghiraukan Penggugat, dan besok paginya secara
tiba-tiba Tergugat menceraikan Penggugat dan Fenggugat pulang kerumah
orang tuanya . Puncak perselisihan tersebut terjadi pada bulan Agustus 2013
2016, Kemudian Tergugat pergi meninggalkan kediaman bersama sampai

sekarang ;
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Menimbang, balwa terhadap gugatan Penggugst tersebut, Tergugat
tidak dapat dimintai keterangannya, karena Tergugat fidak pemah hadir
dipersidangan ,

Menimbang, bahwa untuk mendukung dalil  gugatannya,
Penggugat mempunyai dasar hukum atau beralasan, Penggugat telah
mengajukan alat bukti surat P.1 { Foto Copy Kartu Tanda Penduduk ), dan
P2 ( Buku Kutipan Akta Mikah ) yang merupakan akta otentik, serta saksi-
saksi vang keterangannya didasarkan pengetahuannya sendiri dan saling
bersesuaian antara yang satu dengan yang lain. Oleh karena itu alat-alat
bukti tersebut dapat diterima menjadi alat bukli yang gah dalam perkara ini,
sebagaimana diatur dalam Pasal 285, 308, 309 RB.g |

Menimbang, bahwa berdasarkan alat bukti P.1 ternyata Penggugat
bertempat tinggal di dalam wilayah hukum Pengadilan Agama Selong, oleh
karana itu Penggugat dapat mengajukan perkara ini ke Pangadilan Agama
Selong, sebagaimana diatur dalam Pasal 73 ayat 1 UU No. 7 Tahun 1988,

Menimbang, bahwa berdasarkan bukli P. 2 (Kutipan Akta Nikah)
temyata Penggugat dan Tergugat telah terikat dalam perkawinan yang sah,
oleh karena itu Penggugat dan Tergugat masing-masing mempunyai dasar
hukum (legal standing) sebagai pihak dalam perkara ini;

Menimbang, bahwa untuk menent.kan apakah gugatan Penggugat
heralasan hukum atau tidak, Majelis Hakim perlu mengetengahkan ketentuan
hukum tentang parceraian ;

Menimbang, bahwa menurut pasal 19 huruf f Peraturan Pemerintah
(PP} Nomor 9 tahun 1975 jo. pasal 116 huruf f Kompilasi Hukum Islam,

gugatan cerai dipandang beralasan hukum dan tidak melawan hak apabila
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didasarkan pada alasan yang salah satunya bahwa antara suami ister terus
menerus terjadi perselisinan dan pertengkaran dan tidak ada harapan akan
hidup rukun lagi dalam satu rumah tangga, |
Menimbang, bahwa dari keterangan saksi-saksi Penggugat . Majelis
Hakim menemukan fakta dipersidangan bahwa sejak bulan April 2013
antara Penggugat dan Tergugat sering terjadi perselisihan dan pertengkaran

i minta §jin
disebabkan karena Tergugat sering marah-marah jika Penggugat

untuk menjenguk orang tuanya, dan Tergugat pernah memukul Panggugat
hanya Karena masalah sepele. sehinga Penggugat merasa sangat kecewa
atas sikap Tergugat tersabut. Puncak perselisihan tersebut terjadi pada
bulan Agustus 2013, akibatnya Tergugat menceraikan Penggugat, kemudian
Penggugat pulang ke rumah orang fuanmya . sehingga antara Penggugat
gengan Tergugat bempisah tempat tinggal sampai sekarang - Dan selama
pisah antara Penggugat dengan Tergugat tidak pemah  kumpul lagi
sebagaimana layaknya suami istrl . meskipun pihak keluarga telah berupaya
mendamaikan Penggugat dan Tergugat agar rukun kembali sebagai suami
isti , dan majelis hakim dipersidangan juga telah menasehati Penggugat,
akan telapi Penggugat tetap bersikeras untuk bercerai dengan Tergugat |

Menimbandg, bahwa berdasarkan dalil-dalil gugatan Penggugat yang
dikuatkan dengan keterangan saksi — saksi telah membuktikan adanya
konflik rumah tangga yang sangat parah dan terjadi secara terus
menerus meskipun upaya perdamaian telah diupayakan namun tidak
berhasil ;

Menimbang, bahwa peristiwa yang demikian ini dikategorikan kepada

pertengkaran secara  terus menerus  yang  sulit  didamaikan
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sehingga tujuan perkawinan untuk mencapai keluarga yang penuh kasih
sayang dan sakinah mawaddah warohmah tidak dapat terwujud, apalagi
giantara mereka sudah pisah tempat tinggal . Hal ini sesuai dengan maksud
pasal 19 huruf {f) Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 1975 jo Pasal 116
nuruf {f) Kompilasi Hukum Islam |

Menimbang, bahwa terhadap keluarga yang sudah pecah sedemikian
rupa, majelis berpendapat jika tetap dipertahankan, akan dapat menimbulkan
mafsadat yang lebih hesar dari pada manfaatnya bagi suami istri, sedang
dalam ajaran agama Islam menghindari mafsadat lehin didahulukan dani
pada mengambil manfaatnya. Oleh karena itu keinginan Pengguagat untuk

bergerai dari Tergugat dapat dibenarkan;-
Menimbang, batwa pertimbangan Majelis Hakim tersebut sejalan

i B2 :
kaidah Fighiyah dalam Kitab Asybah wan Nadhaair halaman

y___.jl #J*di:,.j.-..u.i..idll_n

adatan fu adalah [ahit ytama dan pada rmanark

dengan

Manolak kemafls

kemasiahatan.

Dan dektrin hukum |slam dalam Kitab Fighus sunnah, Juz |, halaman
an de
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letin-lai 1] hingga menggoyankan kautuhan rumah tangga.
nmya)  se

i i hakim dan
dibolehkan bagi isterinya tersebut untuk merninta cerai kepada
n
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bila madiorot tersebut telah terbukli, sedangkan perdamaianpun tidak
tercapai, maka hakim menetapkan jatuh talak satu ba'in”.

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan
terseput diatas, maka Majelis Hakim berkesimpulan bahwa gugatan
Penggugat telah mempunyai dasar hukum dan cukup beralasan sesuai pasal
39 ayat 2 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 jo. pasal 19 hurnuf (f)
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jo. pasal 116 huruf {f) Kompilasi
Hukum lslam, olah karena itu gugatan Penggugat dapat dikabulkan dengan
menjatuhkan talak satu ba'in sughra Tergugat terhadap Penggugat |

Menimbang, bahwa untuk melaksanakan ketentuan pasal 84 ayat{1)
dan (2] Undang-undang Nomer 7 Tahun 1989, maka diperintahkan kepada
Panitera Pengadilan Agama Selong untuk mengirimkan satu helai salinan
putuzan Pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap kepada

Pegawai Pencatat Nikah yang wilayahnya meliputi tempat kediaman

Penggugat dan Tergugat, dan atau tempat perkawinan dilangsungkan untuk
mendaftarkan putusan perceraian dalam sebuah daftar yang disediakan
untuk itu;

Menimbang. bahwa berdazarkan ketentuan pasal 89 ayat (1) Undang-
undang Nomor 7 Tahun 1988 tentang Peradilan Agama, yang telah diubah
dengan Undang-undang Nomer 3 Tahun 2006 dan terahir dengan Undang-
undang Nomor 50 Tahun 2008, maka biaya perkara ini dibebankan kepada
Penggugat ;

Mengingat dan memperhatikan segala ketentuan hukum dan

peraturan perundang-undangan yang berlaku dan hukum lslam yang

bersangkutan dengan perkara ini.
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MENGADILI

1. Menyatakan Tergugat yang telah dipanggil secara sah untuk menghadap
di persidangan tidak hadir,

2. Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek ;

3. Menjatuhkan talak satu bain sughro Tergugat { Junaidi bin H. Abdul
Karim) terthadap  Penggugat { Baiq Fitriana Dian Ekawati binti Lalu
Putra J;

5. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara ini
sebesar Rp. 431.000,- { empat ratus tiga puluh satu ribu rupiah).

Demikian putusan ini dijatuhkan di Selong dalam permusyawaratan

Majelis Hakim Pengadilan Agama Selong pada hari Senin tanggal 11 Juli

2016 Masehi bertepatan dengan tanggal 05 Syawal 1437 H. oleh kami Dra.

Hj. Naily Zubaidah, SH sebagai Ketua Majelis serta  Mujitahid, SH.MH. dan

Zainul Arfin . S.Ag. sebaga Hakim-Hakim Anggota serta diucapkan oleh

Ketua Majelis pada hari itu juga dalarm sidang terbuka untuk umum dengan

dihadii oleh para hakim Anggota serta HAMININ, BA. sebagai panitera

pengganti dan dihadir oleh Penggugat tanpa hadirnya Tergugat;

Hakim Anggota, Hakim Ketua
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Dra. Hj. Naily Zubaidah, SH.

Zalnul Arifin, 5.Ag.
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Panitera Pengganti,

H. AMININ, BA.

Ferincian Biaya Perkara :

1. Biaya Pendaftaran Rp.  30.000.-
2. Biaya Proses Rp. 50.000.-
3. Biaya Panggilan Rp. 340.000.-
4. Biaya Redaksi Rp. 5.000 -

5. Metera Bp. 6000 -

Jumiah Rp. 431000 -

[ empat ratus tiga puluh satu ribue rupiah}
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